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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan asal usul dari Tunjuitam di jemaat GPM 
Galala - Hative Kecil (GATIK), mengkaji Tunjuitam  dari prespektif pastoral dan 
mengembangkan Tunjuitam sebagai pendekatan konseling dan pendampingan pastoral kedukaan. 
Dalam kepentingan ini maka metode yang dipergunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan pola deskriptif analitis. Data-data diperoleh dengan teknik wawancara mendalan non-
terstruktur kepada responden dan informan, yang terdiri dari Tokoh Masyarakat dan Tokoh 
Gereja, Pemerintah Desa Galala-Hative Kecil serta warga Jemaat GPM Galala-Hative Kecil 
(GATIK). Sedangkan, dalam teknik pengambilan data, saya menggunakan teknik snowball dan 
purposive. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pendampingan dan konseling, 
kehilangan dan kedukaan serta solidaritas sosial. 
Dari hasil kajian ini, ditemukan adanya landasan filosofos dan nilai-nilai spiritual 
Tunjuitam yang selanjutnya akan dipakai sebagai pendekatan pendampingan dan konseling 
pastoral kedukaan. 
 
Kata Kunci : Tunjuitam, Pendampingan Pastoral, Konseling Pastoral Kedukaan, Solidaritas 
Sosial. 
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